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Mathematics teaching and learning methods are designed by teachers to foster 
students' creative thinking, which can improve critical thinking skills and students' 
ability to produce new knowledge, both of which can improve mastery of subject 
matter. Therefore, learning needs to be improved in order to continue the development 
and innovation of mathematics education. In Blitar Regency, researchers work at UPT 
SDN Kendalrejo. research and development (R&D) through creating pop-up book 
media using the ADDIE methodology. The research subjects were 21 students and  
class III teachers. The research results show that the media is very valid with an expert 
validation value reaching 86%. The material is very valid, shown by a material expert 
assessment score of 93%. With an evaluation score of 84%, the linguist concluded that 
the language is highly authentic. When a product reaches a final percentage of 77%, it 
is considered attractive. In addition, 60% of respondents used critical reasoning. 
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Metode belajar mengajar matematika dirancang oleh guru untuk menumbuhkan 
pemikiran kreatif siswa, yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta 
kemampuan siswa dalam menghasilkan pengetahuan baru, yang keduanya dapat 
meningkatkan penguasaan materi pelajaran, Oleh karena itu pembelajaran perlu 
ditingkatkan guna melanjutkan pengembangan dan inovasi pendidikan matematika. Di 
Kabupaten Blitar, peneliti bekerja di UPT SDN Kendalrejo. penelitian dan 
pengembangan (R&D) melalui pembuatan media pop-up book dengan metodologi 
ADDIE. Subyek penelitian adalah 21 orang siswa dan guru kelas III. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa media sangat valid dengan nilai validasi ahli mencapai 86%. 
Materi sangat valid ditunjukkan dengan skor penilaian ahli materi sebesar 93%. 
Dengan skor evaluasi sebesar 84%, ahli bahasa tersebut menyimpulkan bahwa bahasa 
tersebut sangat asli. Ketika produk mencapai persentase akhir 77%, produk tersebut 
dianggap menarik. Selain itu, 60% responden menggunakan penalaran kritis. 

I. PENDAHULUAN 
Tempat terjadinya pembelajaran, baik dalam 

suasana formal, informal, maupun nonformal 
disebut lembaga pendidikan. Kedua institusi ini 
memainkan peran strategis yang penting dalam 
proses transfer nilai dan pengetahuan(Alfi et al., 
2023). Pendidikan kini dijadikan tolak ukur 
kemajuan suatu bangsa Di zaman modern ini, 
ilmu pengetahuan dan teknologi telah merambah 
ke setiap aspek kehidupan, termasuk pendidikan. 
(Alfi et al., 2022). Karena pendidikan dasar 
merupakan landasan bagi pendidikan tinggi, 
maka pendidikan dasar sangatlah penting untuk 
penguasaan matematika (Fathani, 2016). 
Pembelajaran berbasis kompetensi merupakan 
hal yang lumrah dalam pendidikan saat ini, 
dengan tujuan menghasilkan barang yang 
bermanfaat (Alfi & Wibangga, 2023). Fungsi 
bahan ajar dalam membantu siswa mencapai 
tujuan belajar dan mencapai hasil belajar yang 
lebih baik tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 

belajar mengajar yang berlangsung di sekolah 
(Fatih et al., 2022) Guru mengembangkan stra-
tegi pengajaran dan pembelajaran matematika 
dengan tujuan mendorong pemikiran kreatif 
siswa, yang dapat meningkatkan kapasitas 
berpikir kritis serta kapasitas mereka untuk 
menghasilkan pengetahuan baru, yang keduanya 
dapat meningkatkan pemahaman mereka 
terhadap topik (Mawaddah & Maryanti, 2016). 
Guru harus mengetahui model dan media 
pembelajaran agar dapat memotivasi, memfasili-
tasi, dan mengatur pengajaran secara efektif 
(Fatih, 2020).  

Namun kendala terbesar dalam belajar bagi 
sebagian besar siswa adalah kurangnya minat 
pada mata pelajaran tertentu. Misalnya, 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
siswa biasanya membenci matematika karena 
mereka menganggap mata pelajaran tersebut 
sulit. Selain itu, materi matematika mengandung 
banyak rumus (Marasabessy et al., 2021). Siswa 
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yang tidak tertarik secara matematis mungkin 
merasa kesulitan untuk memahami materi 
pelajaran. Hal ini terjadi pada sejumlah siswa 
kelas tiga yang masih kesulitan memahami 
bangun datar. 

Kurikulum sekolah dasar masih bertumpu 
pada pengetahuan satu arah yang disampaikan 
melalui ceramah (Fatih, 2023) Dengan kata lain, 
keadaan ini membuat siswa merasa bosan 
sehingga menurunkan semangat mereka untuk 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan 
mencatat materi yang dipelajari. Menurut 
Turmudi, rendahnya tingkat konektivitas siswa 
antara lain disebabkan oleh pendekatan 
informasional dalam pembelajaran matematika 
yang selama ini digunakan, yang memaksa siswa 
mendapatkan ilmunya hanya dari guru 
(Ramadhanti et al., 2020). Ketika mengajar 
matematika, pendidik harus menyadari ciri-ciri 
pembelajaran matematika (Fatih, 2020). 
Komunikasi dua arah antara guru dan siswa 
sangat penting agar pembelajaran berhasil dan 
mencapai tujuan pembelajaran (Pendidikan et al., 
2018). Karena pengetahuan tidak dapat 
dipisahkan dari bagian-bagian penyusunnya 
(Fatih & Alfi, 2021).  Oleh karena itu, diperlukan 
suatu inovasi pembelajaran yang dapat 
menginspirasi mahasiswa untuk memperluas 
pengetahuannya pada mata kuliah ini (Alfi et al., 
2016) 

Berdasarkan dari observasi di lapangan, 
penyelidikan ini mengidentifikasi sejumlah 
permasalahan di UPT SDN Kendalrejo, 
Kabupaten Blitar. Peneliti melakukan penelitian 
di UPT SDN Kendalrejo Kabupaten Blitar pada 
tanggal 13 Januari 2023. Peneliti mengamati guru 
kelas III di UPT SDN Kendalrejo Kabupaten Blitar 
dengan menggunakan teknik observasi. 
Berdasarkan penelitian, sarana dan prasarana 
kurang mendukung pembelajaran, dan pengajar 
masih menggunakan metode ceramah. Selain itu, 
gaya pengajaran pendekatan ceramah memaksa 
siswa untuk menyerap pengetahuan secara 
abstrak tanpa memberikan contoh nyata. Selain 
itu, pemahaman bangun datar pada anak 
merupakan hal yang perlu ditingkatkan. Guru 
harus menggunakan sumber daya yang memaju-
kan teknologi di kelas untuk menyediakan materi 
pendidikan yang kreatif. 

Media pembelajaran dengan demikian 
berfungsi sebagai pengantar komunikasi guru-
siswa selama pembelajaran di kelas (Rohman & 
Susilo, 2019). Media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk memandu 
informasi dari pengirim ke penerima guna 
membangkitkan rasa ingin tahu, perasaan, dan 

kesiapan belajar siswa guna mencapai tujuan 
pembelajaran. 

Sebagai bagian dari proyek penelitian untuk 
meningkatkan daya nalar kritis siswa, maka 
diciptakanlah Pop-Up Books, salah satu bahan 
pembelajaran berjenis novel di SDN Kendalrejo 
Kabupaten Blitar, sebagai solusi dari 
permasalahan tersebut. Tampilan dari Pop-Up 
Book satu ini dibuat menarik dan secantik 
mungkin dengan kerangka buku yang terdiri atas 
sampul buku, kata pengantar, Indikator, Tujuan 
Pembelajaran, Uraian materi dan profil penulis. 
Oleh karena itu peneliti membuat inovasi dengan 
mengadakan Research and Development (RnD) 
dengan judul “Pengembangan media Pop-Up 
Book berbasis makanan tradisional pada materi 
bangun datar kelas III untuk mengingkatkan 
kompetensi bernalar kritis siswa di SDN 
Kendalrejo Kabupaten Blitar”. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Dalam bidang pendidikan, metode penelitian 
dan pengembangan juga dikenal sebagai 
penelitian dan pengembangan, atau R&D 
digambarkan sebagai upaya penelitian dengan 
tujuan utama untuk berhasil memproduksi, 
mengembangkan, dan memvalidasi suatu produk 
pendidikan. (Mahfud & Fahrizqi, 2020). Model 
pengembangan yang digunakan dalam penelitian 
pengembangan ini adalah model ADDIE (Analysis, 
Design, Development, Implementation, and 
Evaluation). 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar  1. desain ADDIE 
 
SDN Kendalrejo Kabupaten Blitar, siswa Kelas 

III dijadikan sebagai subjek penelitian. 
Selanjutnya peneliti menggunakan sumber data 
sekunder yang berasal dari penelitian terdahulu, 
publikasi, dan sumber lain yang relevan dengan 
penelitian yang dilakukannya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
kemampuan penalaran kritis siswa melalui Pop-
Up Book berbasis makanan tradisional yang 
terlihat pada materi flat kelas III. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen 
validitas media, materi dan kebahasaan, 
instrumen kelayakan, instrumen daya tarik, dan 
alat penalaran kritis. Dalam penelitian ini metode 
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tes, wawancara, observasi, dan dokumentasi 
digunakan sebagai metode pengumpulan data. 

Angket analisis responden dihitung dengan 
rumus sebagai berikut:  

 
P =  x100%………………..1 

Keterangan : 
P = proporsi penilaian (%) 
n = Total poin total yang diperoleh 
N = Jumlah skor maksimum 
 
Adapun hasil angket respon pengguna dan 

respon siswa menggunakan rumus Reanmaur 
sebagai berikut: 

 

P =  x100%....................2 

Keterangan : 
P = Presentase skor 
∑x = Peringkat keseluruhan 
n = Jumlah skor maksimal 
 
Selanjutnya, Uji N-Gain dilakukan dengan 

menggunakan skor angket bernalar kritis 
sebelum dan sesudah pembelajaran 
menggunakan media Pop-Up Book berbasis 
makanan tradisional. Rumus N-Gain berikut :  

 

N-Gain =  

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Langkah-langkah penelitian dan pengemba-
ngan ADDIE analisis, desain, pengembangan, 
implementasi, dan evaluasi telah diadaptasi 
untuk digunakan dalam metode penelitian dan 
pengembangan. Berikut penjelasan langkah-
langkah tersebut: 
1. Tahap Analisis (Analysis) 

Menganalisis adalah langkah pertama 
dalam proses penelitian ini. Secara khusus, 
dengan mengkaji tuntutan siswa, siswa itu 
sendiri, dan lingkungan belajar dalam 
kaitannya dengan pengajaran bentuk datar. 
Temuan peneliti menunjukkan bahwa ketika 
mengajarkan konsep bangun datar, guru 
memasukkan media dari lingkungan sekitar. 
Akibatnya banyak siswa yang kesulitan 
memahami konsep bangun datar karena 
media penjelasannya kurang detail.  

 
2. Tahap Desain (Design) 

Analisis kebutuhan memberi peneliti 
gambaran tentang jenis media yang akan 
dibutuhkan. Khususnya dengan mengkaji 
poin-poin yang dapat membantu pemahaman 
siswa terhadap gagasan bangun datar. 

3. Tahap pengembangan (Development)  
Tahap selanjutnya setelah pengembangan 

media Pop-Up Book adalah melakukan 
validasi produk guna menilai kelayakan media 
tersebut. Proses validasi produk melibatkan 
tiga pemangku kepentingan utama: pakar 
media, pakar materi, dan pakar bahasa. Grafik 
berikut menampilkan temuan validasi materi. 

 

Tabel 1. Validasi Ahli Materi 

Aspek  Indikator Presentase 

Materi 

Sesuai media dengan 
materi  100% 
Materi sesuai dengan 
kurikulum 100% 
Sesuai KI dan KD 100% 

Pembelajaran 

Materi sesuai pada media  100% 
Bahasa yang digunakan 
mudah di pahami  100% 
Materi pembahasan 
sesuai  75% 
Materi dalam 
pembahasan jelas  75% 
Materi dapat difahami 
oleh siswa 50% 
Materi jelas 75% 

 Kriteria Keseluruhan 86% 

 
Terlihat dari tabel di atas bahwa penilaian 

ahli materi berdasarkan sembilan parameter 
memperoleh persentase sebesar 86%. 
Dianggap “sangat valid, tidak perlu revisi”. 
Grafik berikut menampilkan rangkuman hasil 
validasi yang telah dinilai oleh ahli materi 
pelajaran.  

 
 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 2. Grafik Validasi Ahli Materi 
 

Selanjutnya validasi dari ahli Media. 
Adapun hasilnya sebagai berikut. 

 

Tabel 2.  Vaidasi Ahli Media 

Aspek Indikator Presentase 

Aspek 
Kemudahan 

Media 

Pop-Up Book mudah 
digunakan 

100% 

Materi mudah digunakan 
pada siswa 

100% 

Aspek Desain 

Ukuran tulisan tepat 100% 
Bentuk tulisan tepat 100% 
Kombinasi warna menarik 75% 
Desain tulisan dan 75% 

0 1 2 3 4

Materi

Pelajaran

Validasi Ahli Materi

6 5 4 3 2 1
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background 
Aspek 

Kesesuian 
Mata 

Pelajaran 
Pada Media 

Media yang digunakan 
sesuai dengan mata 
pelajaran matematika 

100% 

Kriteria Keseluruhan 93% 

 

Penilaian ahli media diyakini didasarkan 
pada tiga faktor yang masing-masing memiliki 
skor persentase 93%, sesuai grafik di atas. 
Dianggap “sangat valid, tidak perlu revisi”. 
Grafik berikut menampilkan rangkuman hasil 
validasi yang telah dievaluasi oleh pakar 
media.  

 
 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Grafik Validasi Ahli Materi 
 
Selanjutnya produk divalidasi oleh ahli 

bahasa. Hasil validasi ahli bahasa sebagai 
berikut.  

Tabel 3. Validasi Ahli Bahasa 
 

Aspek Indikator Presentase 

Kesesuaian 
dengan 
kaidah 
bahasa 

Indonesia 

Bahasa sesuai dengan 
Ejaan Yang Disempurnakan 
(EYD) 

75% 

Tepat tata bahasa 75% 
Tidak ada penafsiran ganda 
dari kata-kata yang 
digunakan 

100% 

Aspek Desain 
Komunikatif 

dan 
Interaktif 

Bahasa sajian materi 
mudah untuk dipahami 

100% 

Kesesuaian bahasa yang 
digunakan dengan 
kemampuan berbahasa 
siswa SD 

75% 

Bahasa yang digunakan 
komunikatif 

100% 

Penggunaan 
istilah, 

simbol, dan 
ikon 

Penggunaan istilah yang 
tepat dan tidak berubah-
ubah 

75% 

Penggunaan simbol atau 
ikon yang tepat dan tidak 
berubah-ubah 

75% 

Kriteria Keseluruhan 84% 

 
Terlihat dari tabel di atas bahwa penilaian 

ahli bahasa didasarkan pada tiga kriteria yang 
masing-masing kriteria mempunyai skor 
persentase 94%. Dianggap “sangat valid, tidak 
perlu revisi” apabila % temuan penilaian 
mengacu pada acuan tabel validitas. Grafik 

berikut merupakan rangkuman hasil validasi 
yang telah dipelajari para ahli bahasa. 

 
 

 

 
 

 

 

Gambar 4. Grafik Validasi Ahli Bahasa 
 

Guru kelas 3 mengevaluasi kuesioner 
setelah divalidasi oleh ahli bahasa. Berikut 
hasil skor kelayakannya. 

 
Tabel 4. Kelayakan Media. 

Aspek Indikator Presentase 

Tampilan 

Teks pada tampilan jelas  100% 
Gambar pada tampilan jelas 100% 
Gambar menarik 75% 
Sesuai gambar dengan materi 100% 

Penyajian 
materi 

Penyajian materi 75% 
Kalimat pada penyajian materi 
jelas 

100% 

Istilah pada penyajian materi 
jelas 

100% 

Sesuai contoh dengan materi 100% 

Manfaat 

Mudah belajar 75% 
Tertarikmenggunakan Pop-Up 
Book 

75% 

Meningkatkan kompetensi 
bernalar kritis 

75% 

Kriteria Keseluruhan 89% 

  
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa 

penilaian media didasarkan pada tiga kriteria 
dengan tingkat penyajian sebesar 89%. 
Menyajikan hasil analisis, jika sesuai dengan 
daftar isi, maka dapat dikatakan “baik, tidak 
perlu direvisi”. Merekapitulasi hasil validasi 
yang diperoleh dari pemberitaan media jika 
disajikan dalam format grafik berikut. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 5. Grafik Validasi Kelayakan Media 
 

 

0 1 2 3 4

Aspek Kemudahan
Aspek Desain

Aspek Kesesuai…

Validasi Ahli Media

4 3 2 1

0 1 2 3 4

Kesesuaian…

Komunikatif dan…

Penggunaan…

Validasi Ahli Bahasa

3 2 1

0 1 2 3 4

Tampilan

Penyajian Materi

Manfaat

Validasi Kelayakan Media
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4. Tahap Implementasi 
Media akan digunakan pada tahap 

implementasi setelah selesai tahap validasi. 
Sebelum menggunakan media pada tahap 
implementasi, siswa diberikan pretest untuk 
mengukur tingkat pemahamannya terhadap 
materi bangun datar. Nilai Ngain ditentukan 
dengan menggunakan nilai pretest dan 
posttest siswa. Ini adalah hasil dari skor 
Ngain. 

 

Tabel 5. Nilai N-Gain siswa 

No 
Nama 

Responden 

Nilai 
Pre - 
Test 

Nilai Post 
- Test 

Skor 
Maksimal 

1 A S.C.W 37 87 100 
2 A N.M 57 85 100 
3 A N S 65 80 100 
4 A Q. A 55 82 100 
5 C A.P 50 100 100 
6 D W. D. A. P 42 80 100 
7 E W . R 55 87 100 
8 F A 65 80 100 
9 H T 57 80 100 

10 I F F. I.N 57 85 100 
11 K A. A 62 90 100 
12 M A.A 60 82 100 
13 M. A M 65 87 100 
14 M A 57 100 100 
15 M F.R 69 90 100 
16 M A f. A 54 87 100 
17 M Y. A 59 92 100 
18 N S N 67 85 100 
19 R A. P 62 80 100 
20 S A S 44 87 100 
21 V S. N 51 82 100 
Hasil Keseluruhan 1190 1808  

N-Gain 0,6 

 
Berdasarkan hasil uji N-Gain yang 

membandingkan hasil pre dan post test siswa 
kelas III di SDN Kendalrejo Kabupaten Blitar 
memperoleh nilai 0,6 dengan kategori sedang 
untuk materi bangun datar. Jika dinyatakan 
dalam persentase, ia mendapat 60% dan 
dinyatakan dapat meningkatkan kompetensi 
bernalar kritis. Pembelajaran Pop-Up Book 
(Sukma et al, 2023) yang dikembangkan oleh 
peneliti sangat layak digunakan dalam proses 
pembelajaran bangun datar matematika di 
sekolah dasar. Selanjutnya, Untuk mengukur 
seberapa menarik media yang disediakan, 
siswa juga diberikan angket. Siswa kelas 3 
SDN Kendalrejo Kabupaten Blitar diberikan 
angket daya tarik. Berikut adalah temuan skor 
kuesioner. 

 
 
 
 

Tabel 6. Kemenarikan siswa 

No Nama Responden Presentase 

1 A S.C.W 94% 
2 A N.M 100% 
3 A N S 72% 
4 A Q. A 50% 
5 C A.P 100% 
6 D W. D. A. P 72% 
7 E W . R 72% 
8 F A 78% 
9 H T 78% 

10 I F F. I.N 78% 
11 K A. A 78% 
12 M A.A 78% 
13 M. A M 72% 
14 M A 72% 
15 M F.R 72% 
16 M A f. A 78% 
17 M Y. A 72% 
18 N S N 72% 
19 R A. P 78% 
20 S A S 78% 
21 V S. N 78% 

Kriteria Keseluruhan 77% 

 
Terlihat dari tabel bahwa 77% hasil di atas 

digunakan untuk menentukan seberapa 
menarik suatu produk. Menunjukkan 
“Menarik” agar hasil evaluasi sesuai dengan 
harapan peneliti terhadap item yang dibahas 
dalam kursus tersebut. 

 
5. Evaluasi (Evaluation) 

Dilakukan revisi akhir terhadap produk 
yang dikembangkan berdasarkan validasi 
produk yang dilakukan oleh ahli media. Media 
pembelajaran dievaluasi sesuai dengan saran 
dan masukan dari ahli agar kualitas media 
Pop Up Book berbasis makanan tradisional 
pada materi bangun datar menjadi lebih lebih 
layak dalam penggunaan. Pengembangan 
media pembelajaran Pop Up Book berbasis 
makanan tradisional pada materi bangun 
datar dapat meningkatkan kemampuan 
bernalar kritis siswa. 

Uji coba media dilakukan oleh peneliti 
kepada 21 siswa kelas III di SDN Kendalrejo 
Kabupaten Blitar. Kemudian Melalui hasil uji 
coba tersebut terlihat siswa sangat antusias 
dn menarik minat belajar siswa dengan 
penggunaan media pembelajaran Pop up 
Book, karena media ini tidak hanya mencakup 
materi berupa teks aja melainkan terdapat 
gambar tiga dimensi sebagai penguat 
penjelasan materi. Selain itu juga terdapat 
soal quis yang dapat ditarik sebagai pen-
dukung pada penjabaran materi. Ketertarikan 
siswa terhadap media ini dapat membantu 
meningkatkan kemampuan bernalar kritis 
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siswa yang ditunjukkan dengan hasil tes 
sebelum dan sesudah penggunaan media 
pembelajaran. 

Berdasarkan tabel rekapitulasi uji coba 
produk media Pop-up Book terhadap 21 
siswa, dilihat dari hasil angket sebelum dan 
sesudah penggunaan media pembelajaran. 
Terlihat pada saat sebelum penggunaan media 
mendapat hasil “rendah” kemudian setelah 
penggunaan media mendapat hasil “tinggi”. 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
media Pembelajaran Pop Up Book berbasis 
makanan tradisional pada materi bangun 
datar dapat meningkatkan kemampuan 
bernalar kritis siswa. 

  
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Adapun kesimpulah dari penelitian ini 

adalah: 
Media cukup valid ditunjukkan dengan 

hasil validasi ahli media sebesar 86%. 
Menurut pakar materi, pengembangan media 
Pop-Up Book berbasis masakan tradisional 
pada bahan datar menghasilkan tingkat 
validitas sebesar 93% yang menunjukkan 
validitas yang tinggi. Skor validitas ahli bahasa 
sebesar 84% menunjukkan bahwa bahasa 
tersebut sangat valid. Pengembangan media 
Pop-Up Book berbasis makanan tradisional 
pada materi datar kelas III layak digunakan 
karena kelayakan konsepnya “Sangat Layak” 
dan menghasilkan skor 89% yang digunakan 
untuk meningkatkan kompetensi penalaran 
kritis. Penelitian yang dilakukan terhadap 21 
responden mengenai persentase skor akhir 
sebesar 77%. Oleh karena itu, pembuatan 
media Pop-Up Book kelas III berbasis 
makanan tradisional dapat menarik minat 
siswa. soal pre-test dan pro-test masing-
masing sebelum dan sesudah memanfaatkan 
Pop-Up Book berdasarkan penilaian terhadap 
peningkatan kemampuan penalaran kritisnya. 
Peneliti menggunakan ujian yang menghasil-
kan skor 0,6 dengan proporsi 60% dapat 
meningkatkan bernalar kritis. 

 
B. Saran 

Membuat media Pop-Up Book pada bahan 
datar berbasis masakan tradisional guna 
menghasilkan media dengan konten yang 
lebih komprehensif yang membahas seluruh 
kemampuan mendasar. Untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa dan menumbuhkan 
lingkungan yang lebih menyenangkan, media 
Pop-Up Book yang menampilkan makanan 

tradisional hendaknya dirancang dengan lebih 
kreatif pada bahan datar. 
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